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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengambilan data primer
dan data sekunder, kemudian melakukan wawancara langsung di divisi
HSE(Health, Safety, Environment). Cara pengambilan data ini sangat efektif
karena data sekunder yaitu data yang dibutuhkan untuk penelitian bisa terpenuhi
seperti data angka kecelakaaan dimulai dari tahun 2011-2013, data statistik
kecelakaan, data kronologis kejadian kecelakaan dari tahun 2011-2013, kemudian
melakukan wawancara kepada kepala bagian dari HSE dan karyawan untuk
memenuhi tujuan penelitian yaitu mengetahui permasalahan penyebab terjadinya
kecelakaan kerja dilapangan. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem
manajemen keselamatan kerja pada tingkat frekuensi kecelakaan dengan
menggunakan RCA (Root Cause Analysis). Dengan hasil analisa yang didapat
dari hasil metode tersebut sehingga akan diketahui kriteria-kriteria yang
diinginkan untuk memberikan saran terhadap penerapan sistem manajemen pada
perusahaan.
4.1.1 Sejarah Perusahaan
Dalam upaya pencarian minyak Sumatera Bagian Tengah operasi pedada
dimulai pada tahun 1976 yang minyaknya pertama kali dikirim ke refinery sungai
pakning.Produksi minyak pada saat itu rata-rata 40.000 BOPD pada tahun 1994
pengiriman melalui pakning diberhentikan. Pada saat sekarang pengirimannya
melalui GS Zamrud dan GS Pusaka dimana produksi rata-ratanyamencapai 15.000
bbl. Tahun 2002 kontrak dengan CPI berakhir dan kemudian dikelola oleh BOB
PT.BSP – Pertamina Hulu sampai saat ini.
Daerah operasional CPP Blok diresmikan pada tanggal 9 Agustus 2002
oleh Bupati Siak Sri Indrapura, Arwin As. Kewenangan pengelolaan blok ini
diserahkan kepada BOB dari pemerintah dalam pengawasan usaha MIGAS di
Indonesia melalui BP MIGAS selaku badan resmi pemerintah dalam pengawasan
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usaha MIGAS di Indonesia pada tanggal 6 Agustus 2002 setelah
ditandatanganinya perjanjian Production sharing contract for oil (PSC). Blok
CPP ini terletak pada barat laut Central Sumatera Basin. Sebagian blok CPP ini
berada di tengah kawasan hutan lindung Zamrud tantangan tersendiri untuk
melakukan kegiatan development.
BOB(Badan operasi Bersama) yang dibentuk oleh Pertamina serta PT.
BSP(Bumi Siak Pusako), merupakan badan pelaksana operasional pengelolaan
CPP(Coastal Plain Pekanbaru) Blok yang mampu menghasilkan 40.00
BOPD(barrel oil per day).
Salah satu bentuk nyata pelaksanaan operasional excelence yang dilakukan
oleh BOB adalah melaksanakan semua pekerjaan perminyakan secara aman dan
efisien sesuai standar prinsip-prinsip pelestarian dan pengelolaan internasional.
Wilayah kerja CPP Block meliputi 5 wilayah kabupaten di Provinsi Riau, yaitu
Pelalawan, Siak, Kampar, Rokan Hilir dan Rokan Hulu yang terbagi ke dalam 3
(tiga) lapangan besar, yaitu: Zamrud, Pedada,dan West Area dengn produksi
minyak saat ini sebesar 20.438 BOPD(31 Desember 2009).
Adapun wilayah kerja Pedada Area meliputi 2 wilayah kerja yaitu North
Pedada Area dengan struktur penghasil minyak bumi yaitu Gatam, Sabak, dan
Pedada. Sedangkan South Pedada Area dengan struktur penghasil minyak bumi
yaitu Benua< Pusaka, Dusun, North Doral, Doral dan Butun.
Sesuai dengan euphoria undang-undang No. 25 tahun 1999, maka wilayah
kerja Pedada Area meliputi 2 kabupaten yaitu Siak(kecamatan sungai apit) dan
Bengkalis (kecamatan siak kecil).
Luas BOB tidak dapat dipastikan, hal ini disebabkan karena lokasi
produksinya yang terpisah-pisah.Namun diperkirakan luas lokasinya lebih kurang
9.996 km2. BOB pun mempunyai 27 lapangan/struktur penghasil CPP Block,
yaitu:
 Zamrud Area
Terdiri atas : Zamrud besar, Idris, Bungsu, Bungsu West, Beruk, North
East Beruk, North Beruk, Bekasap, Zamrud South.
 Pedada Area
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Terdiri Atas: Pak, Gatam, Sabak, Pedada, Benua, Dusun, Pusaka, Butun,
Doral, North Doral.
 West Area
Terdiri atas : Kasikan, Terantam, Paitan, Osam, Giti, Berlian.
Adapun visi, misi dan nilai-nilai dari BOB PT. Bumi Siak Pusako-
Pertamina Hulu adalah sebagai berikut:
1. Visi
Diakui sebagai perusahaan kemitraan daerah yang berhasil dan dikagumi
karena dilandasi oleh profesionalisme, etika, dan kepekaan terhadap
lingkungan.
2. Misi
Mencari dan mengembangkan sumber daya migas secara efektif dan
efisien dengan memberdayakan sumber daya daerah untuk menghasilakan
nilai tambah bagi pemegang saham, karyawan, penduduk setempat dan
masyarakat Indonesia pada umumnya.
3. Nilai-nilai
Integritas, kerjasama, saling percaya, bertanggung jawab, mengakui
perbedaaan sebagai rahmat, dinamis, berakhalk mulia, karyawan diakui
sebagai mitra dan ramah terhadap lingkungan hidup.
4.1.2 Struktur Organisasi
Struktur organisasi BOB PT. BSP-Pertamina Hulu merupakan struktur
organisasi fungsional yang membagi setiap divisi sesuai fungsi-fungsi yang
khusus.Pada BOB terdapat 12 departemen yang masing-masing dipimpin oleh
seorang manajer. Divisi ini terpisah oleh lokasi kantor yang berbeda dan jam
operasional kerja yang berbeda pula.
Divisi yaitu internal audit, Eploiration and Development, Corporate
Planning Service, Ficomm dan HRM berlokasi di Jakarta. Sedangkan divisi
operasi produksi, yaitu SCM(Supply Chain Management), DWO(Drilling and
Workover), External Affair dan HSE(Health, Safety and Environment) berlokasi
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di daerah operasi yaitu Zamrud, Kab.Siak. Divisi-divisi terletak pada operasi akan
dipimpin oleh seorang senior operation manager.
HSE=Helath, Safety& Environment
DWO = Drilling Work over
F & M = Fasilities & Maintenance
HRM = Human Resources Management
4.2 Statistik Kecelakaan
Statistik kecelakaan akibat kerja meliputi kecelakaan yang dikarenakan
atau diderita pada waktu menjalankan pekerjaan, yang berakibat kematian atau
kerugian.
Maksud dari analisis adalah untuk mengetahui bagaimana kecelakaan
dapat terjadi.Sehingga dapat ditentukan bagaimana mencegah agar kecelakaan
sejenis tidak terjadi lagi. Analisis ini juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah
sistem manajemen keselamatan kerja (OHSAS 18001) sudah berjalan dengan baik
atau tidak dilihat dari angka-angka kecelakaan dibandingkan dengan target
perusahaan. Dengan suatu statistik kecelakaan diharapkan dapat mengurangi atau
meminimalkan terjadinya kecelakaan kerja yang dapat mengakibatkan kematian
atau kerugian material dengan mengendalikan sebab-sebab terjadinya kecelakaan
tersebut.
Kecelakaan kerja pada pertambangan minyak dan gas bumi BOB PT.BSP-
Pertamina Hulu merupakan peristiwa yang tidak diinginkan sehingga
mengakibatkan cidera pada manusia atau harta benda. Data kecelakaan tambang
dibagi menjadi dua, yaitu:
GM
Operation Exploration HSE DWO
O
ITF&M
JOINT
MANAGEMENT
COMMITE
Finance
e
HRM
SCMEA
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1. Kecelakaan MVA (Motor Vehicle Accident) atau kecelakaan kendaraan
(Lihat Tabel 4.1)
2. Kecelakaan Kerja Tambang
(Lihat Tabel 4.2)
Menurut Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor.
555.K/26/M.PE/1995  Pasal 47 tentang statistik kecelakaan tambang, maka
statistik kecelakaan tambang ditetapkan setiap tahun berdasarkan tingkat
kekerapan dan tingkat keparahan kecelakaan yang terjadi pada pekerja tambang.
Statistik kecelakaan tersebut harus dikirimkan atau dilaporkan oleh Kepala Teknik
Tambang kepada Kepala Pelaksanaan Inspeksi Tambang selambat-lambatnya 1
bulan setelah setiap akhir tahun kalender.
Tabel 4.1 Statistik Kecelakaan MVA Pada Pertambangan Minyak
Tahun Ringan Sedang Berat
2011
2012
2013
1
1
-
-
2
2
-
-
-
(Sumber : BOB PT.BSP-Pertamina Hulu)
Tabel 4.2 Statistik Kecelakaan Kerja Pada Pertambangan Minyak
Tahun Cidera Ringan Cidera Sedang Cidera Berat/Fatal
2011
2012
2013
1
1
-
-
-
-
1
-
1
(Sumber : BOB PT.BSP-Pertamina Hulu)
4.2.1. Penyebab Kecelakaan
Pada pertambangan minyak dan gas bumi di BOB PT.BSP-Pertamina
Hulu terdapat berbagai faktor penyebab terjadinya kecelakaan.Klasifikasi
kecelakaan kerja yang digunakan adalah klasifikasi menurut Direktorat Jenderal
Minyak dan Gas Bumi. Faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan adalah:
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4.2.2. Penyebab Kecelakaan MVA (Motor Vehicle Accident)
Tabel 4.3Penyebab Kecelakaan MVA (Motor Vehicle Accident)
Tahun 2011
Tingkat
Kerusakan
Jumlah
Kecelakaan
Penyebab/Keterangan
Ringan 1 - 1 kecelakaan mobil menaiki tanggul penahan
pipa.
Sedang - -
Berat - -
(Sumber : BOB PT.BSP-Pertamina Hulu)
Tabel 4.4Penyebab Kecelakaan MVA (Motor Vehicle Accident)
Tahun 2012
Tingkat
Kerusakan
Jumlah
Kecelakaan
Penyebab/Keterangan
Ringan 1 - kecelakaan kendaraan menabrak support
pipa.
Sedang 2 - kecelakaan kendaraan menabrak portal lalu
meluncur keseberang jalan dan menabrak
pembatas jalan sehingga mengakibatkan kaca
depan pecah dan intake turbo bocor..
- kecelakaan kendaraan ditabrak kendaraan
lain dari belakang karena kendaraan
perusahaan menghindar dari sepeda motor
terjatuh akibat kondisi jalan yang licin
Berat - -
(Sumber : BOB PT.BSP-Pertamina Hulu)
Tabel 4.5 Penyebab Kecelakaan MVA (Motor Vehicle Accident) Tahun 2013
Tingkat
Kerusakan
Jumlah
Kecelakaan
Penyebab/Keterangan
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Ringan - -
Sedang 2 - 1 kecelakaan kendaraan menabrak bagian
bawah pipa 12 inchi dan support bekas pipa 6
inchi
- 1 kecelakaan kendaraanmasuk ke dalam
kanal karena menghindari lubang
Berat - -
(Sumber : BOB PT.BSP-Pertamina Hulu)
4.2.3. Penyebab Kecelakaan Kerja Tambang
Tabel 4.6 Penyebab Kecelakaan Kerja Tambang Tahun 2011 – 2013
Tahun Tingkat
Cidera
Jumlah Penyebab/Keterangan
2011 Ringan 1 - terjatuh dengan posisi rebah. Crew
yang berada diatas rig carier adalah Rig
Driver, mekanik dan motor man, hal ini
dikarenakan clucth yang berada di rig carrier
tidak dapat di operasikan dari dalam cabin
Rig driver dan kondisi ke tiga nya dalam
keadaan selamat
Berat/
Fatal
1 - korban mengalami luka bakar air
panas dikaki kiri mulai dari lutut sampai
dengan ujung jari kaki  kiri karena terperosok
kedalam lubang berisi air panas
2012 Sedang 1 - antena cellular yang berada diatas
trailer menyentuh jaringan listrik tegangan
tinggi dan menimbulkan percikan api antara
velg kendaraan dan tanah sehingga akhirnya
menyebabkan kesemua kendaraan terbakar
Berat/ - -
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Fatal
2013 Ringan - -
Berat/
Fatal
1 - Teknisi ( Sdr M. B ) terpeleset dan
bergantung pada engkol/ pegangan stick
sehingga menyebabkan kelebihan putaran
melebihi batas 0 yang diizinkan. Stick Lock
O Ring tidak mampu menahan passing
pressure dan pengunci safety alat terlepas
karena digantungi teknisi yang terpeleset,
terjadi semburan fluida dan stick jatuh
menancap ke badan teknisi dari perut bagian
bawah dekat paha kiri kearah paha sebelah
kanan.
(Sumber : BOB PT.BSP-Pertamina Hulu)
4.2.4. Kondisi Yang Tidak Aman
Kondisi yang berbahaya/beresiko adalah:
1. Kondisi jalan yang dilalui oleh pekerja sebagian rusak dan berlubang-
lubang sehingga rawan untuk terjadi kecelakaan serta jalan yang penuh
dengan debu sehingga menutupi pandangan.
2. Kendaraan bermotor milik warga sekitar yang masuk di sekitar areal
penambangan minyak dan gas bumi pada jam kerja karena perkebunan
rakyat berada di dalam lokasi penambangan.
3. Daerah operasi yang dekat dengan pemukiman penduduk dan sebagian
operasi melewati jalan umum.
4. Masih adanya penggunaan kendaraan ringan/kendaraan berat atau alat-alat
berat yang sudah tidak layak untuk dioperasikan.
5. Lokasi sumur yang sempit dan ada beberapa kegiatan yang berbeda di
lokasi tersebut.
6. Tidak tersedia/kurangnya rambu-rambu atau penunjuk arah.
7. Banyaknya persimpangan pada suatu area.
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8. Adanya penggunaan fasilitas yang tidak layak pakai.
Gambar 4.1 Kondisi Yang Tidak Aman
4.2.5. Tindakan Yang Tidak Aman
1. Memaksa menjalankan kendaraan dijalan yang tidak mungkin bisa dilewati
oleh kendaraan tersebut karena kondisi jalan yang rusak akibat hujan. Hal
ini merupakan kecerobohan para pekerja tambang.
2. Menyetir dengan kecepatan melebihi batas peraturan yang ada.
3. Membawa kendaraan dengan keadaan mengantuk.
4. Rendahnya pengetahuan tentang cara menggunakan peralatan/kendaraan.
5. Pekerja yang bekerja tanpa menggunakan APD (Alat Pelindung Diri)
6. Tidak melihat kaca spion ketika mundur.
7. Tidak parkir pada  tempat yang telah ditentukan.
8. Jarak iring terlalu rapat.
9. Mendahului ditanjakan atau tikungan.
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Gambar 4.2 Tindakan Yang Berbahaya
4.3.1 Kegiatan yang dilaksanakan oleh departement Health, Safety and
Environment (HSE)
Kegiatan yang rutin dilakukan oleh Departement Health, Safety dan
Environment untuk mencapai target perusahaan adalah:
1. Safety Meeting/Sharring yaitu melakukan rapat/pertemuan mengenai
keselamatan kerja dan cara menanggulanginya. Safety meeting ini melibatkan
semua departement yang dilakukan setiap 1bulan sekali. HSE juga mewajibkan
untuk:
 sharringinformation mengenai keselamatan kerja yang dilakukan 2
bulan sekali meliputi informasi mengenai keselamatan kerja yang
berkaitan dengan pekerjaan setiap departement dan membahas
temuan-temuan baru yang terjadi.
 HSE sharring yaitu mengumumkan temuan baru dan
menginformasikan masalah keselamatan kerja baru dengan
mengundang narasumber.
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2. Revisi peraturan perusahaan mengenai keselamatan kerja. Pengkajian
peraturan-peraturan baru yang berlaku dan mensosialisasikannya.
3. Kampanye keselamatan kerja yaitu dengan membuat spanduk-spanduk
tentang Keselamatan Kerja dan membuat buletin/sosialisasi keselamatan
kerja melalui email kesemua pekerja. Kampanye tersebut dilakukan setiap
3 kali setahun berdasarkan peringatan penting tentang keselamatan kerja
yaitu:
- Januari – Februari : Bulan K3 Nasional
- Juni – Juli : Hari Lingkungan Hidup
- November – Desember : Persiapan Audit OHSAS
4. Audit OHSAS
Audit OHSAS/Sistem Manajemen keselamatan kerja antara lain:
 Internal Audit
Audit yang dilakukan oleh perusahaan yang terdiri dari:
1) Audit OHSAS 18001 yang sudah dibentuk oleh perusahaan
2) Audit melalui kunjungan Manajemen berupa HSE Management Visit yang
dilakukan 2 kali setahun
 Eksternal Audit
Audit yang melibatkan badan sertifikasi dari luar perusahaan yaitu audit dari
instansi terkait seperti Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi, BP Migas,
dan Depnaker yang waktunya tidak ditentukan.
5. Razia yaitu mengadakan razia kepada pengemudi kendaraan atas
kelengkapan surat-surat serta izin mengemudi dari perusahaan dan razia untuk
para pekerja yang bekerja tanpa menggunakan APD yang dilakukan 6 kali dalam
setahun.
6. Cascading yaitu penularan pengetahuan tentang keselamatan kerja baik
horizontal maupun vertikal.
7. Emergency Respone Drill adalah kegiatan tanggap darurat mengenai
kebakaran dan tumpahan minyak yang apabila terjadi menimbulkan kerugian
lebih besar. Kegiatan ini melibatkan seluruh pekerja dan tim tanggap darurat
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tersebut dibentuk oleh Senior Operation Manager. Pelaksanaan kegiatan tersebut
satu kali dalam setahun.
8. Fire Drill adalah kegiatan tanggap darurat dalam skala kejadian yang lebih
kecil di lingkungan kerja/lokasi. Kegiatan ni dilakukan tiga kali dalam setahun di
setiap departemen.
4.4 Identifikasi Penyebab Kecelakaan kerja dengan RCA (Root Cause
Analysis)
Dari hasil wawancara dan data-data mengenai penyebab terjadinya
kecelakaan kerja terhadap pekerja di BOB PT. Bumi Siak Pusako-Pertamina Hulu
diketahui bahwa terjadi beberapa daftar kecelakaan yang akan diidentifikasi
penyebabnya sebagai berikut :
1. Kendaraan menaiki tanggul penahan pipa dan mobil berhenti pada posisi
kemiringan 450
2. Pekerja mengalami luka bakar air panas dikaki kiri mulai dari lutut sampai
dengan ujung jari kaki  kiri karena kaki korban terperosok kedalam lobang
yang berisi air panas
3. Rig terjatuh
4. Kendaraan menabrak support pipa
5. Kendaraan berjalan sendiri dan menabrak portal lalu meluncur keseberang
jalan dan menabrak pembatas jalan sehingga mengakibatkan kaca depan
pecah dan intake turbo bocor
6. Mobil colt diesel menabrak bagian belakang mobil yang dikendarai oleh
pekerja dan mengakibatkan kerusakan pada bagian belakang kendaraan
pekerja
7. Antena cellular yang berada diatas trailer menyentuh jaringan listrik tegangan
tinggi dan menimbulkan percikan api antara velg kendaraan dan tanah
sehingga akhirnya menyebabkan kesemua kendaraan terbakar
8. Kendaraan menabrak bagian bawah pipa 12 inchi dan support bekas pipa 6
inchi
9. Kendaraan masuk ke dalam kanal.
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10. Terjadi semburan fluida dan stick jatuh menancap ke badan teknisi dari perut
bagian bawah dekat paha kiri kearah paha sebelah kanan
Dari hasil identifikasi penyebab terjadinya kecelakaan kerja, dicari akar
penyebab mengapa pekerja kerap mengalami kecelakaan dalam bekerja dengan
menggunakan Root Cause Analysis.
Tabel 4.7 Root Cause Analysis Kendaraan menaiki tanggul penahan pipa dan
mobil berhenti pada posisi kemiringan 450
Penyebab Kecelakaan Kerja
Kendaraan menaiki tanggul penahan pipa dan mobil berhenti pada posisi
kemiringan 450
WHY 1 Menghindari jalan berlobang yang berada di jalur kiri dengan
mengambil jalur kanan
WHY 2 Kondisi cuaca gerimis dan jalan basah Kurangnya
pemberian
sanksi
terhadap
pengemudi
yang kurang
bisa
mengemudi
WHY 3 Pengemudi dan satu rekan kerjanya
mengemudi dengan kecepatan lebih kurang 50
km/jam pada saat kondisi jalan yang sedikit
licin.
WHY 4 Membawa
kendaraan
melebihi
batas
kecepatan
yang
ditentukan
Kurang
berhati-hati
membawa
kendaraan
pada saat
jalan basah
Kurang
kesadaran/tidak
mematuhi
peraturan
berkendara
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Tabel 4.8 Root Cause Analysis pekerja/korban mengalami luka bakar air panas
dikaki kiri mulai dari lutut samapai dengan ujung jari kaki kiri karena kaki korban
terperosok kedalam lubang yang berisi air panas
Penyebab Kecelakaan Kerja
Pekerja/korban mengalami luka bakar air panas dikaki kiri mulai dari lutut
sampai dengan ujung jari kaki  kiri karena kaki korban terperosok kedalam
lobang yang berisi air panas
WHY 1 tidak melewati konkrit blok(landasan pengisian air)
WHY 2 Pekerja melakukan Pengambilan air untuk fract
job. Air yang hendak diisi tersebut adalah air
panas yang bersumber dari wash tank dengan
suhu 82 OC. Setibanya di tempat pengisian air,
pekerja 1 memundurkan unitnya untuk
melakukan pengisian. Setelah memposisikan
truck dengan baik,  dan pekerja 2 (swamper)
membuka 2 valve yang ada. Korban membuka
valve yang ada di tempat pengisian air
sedangkan swamper membuka valve yang ada
pada truck dan ingin buru-buru menyelesaikan
pekerjaannya
Kurangnya
pemberian
sanksi
terhadap
pekerja yang
tidak
mematuhi
peraturan
kerja atau
SOP(standard
operating
procedure)
WHY 3 pada pekerjaan ketiga kalinya untuk menutup
valve tersebut pekerja 1 (korban) tidak
melewati konkrit blok(landasan pengisian air)
tetapi melewati tanah berumput yang ada
disebelah konkrit blok tersebut
WHY 4 Tidak
menggunakan
jalan yang
sudah
ditentukan
Kurang
berhati-hati
pada saat
bekerja
Kurang
kesadaran/tidak
mematuhi
peraturan
berkendara
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Tabel 4.9 Root Cause Analysis rig terjatuh
Penyebab Kecelakaan Kerja
Rig terjatuh
WHY 1 melewati penimbunan main road bungsu dengan kecepatan 10
km/jam dengan posisi terakhir di gear (gigi) 2 Setelah berjarak
sekitar 150 m dari tanjakan penimbunan rig mulai miring ke arah
kanan
WHY 2 dikarenakan clucth yang berada di rig carrier
tidak dapat di operasikan dari dalam cabin Rig
driver
Kurangnya
pemberian
kesadaran akan
pentingnya
komponen/spare
part pada
kendaraan yang
dipakai
WHY 3 dikarenakan ada indikasi engine panas (over
heat) pada saat dalam perjalanan
WHY 4 dinyatakan
masih dalam
kondisi
layak
(Mekanik)
Terlalu
menganggap
komponen
spare part
masih layak
Kurang
perhatian
terhadap
maintenance
kendaraan/alat
Tabel 4.10 Root Cause Analysis Menabrak support pipa
Penyebab Kecelakaan Kerja
menabrak support pipa
WHY 1 kendaraan mengarah kekanan
WHY 2 Karena pengemudi kurang focus Kurangnya
pemberian
sanksi
terhadap
pekerja yang
tidak
mematuhi
WHY 3 Karena pengemudi sedang menyalakan rokok
WHY 4 Kurang
menyadari
akan
pentingnya
peraturan
Kurang
berhati-hati
pada saat
berkendara
Kurang
menjaga
kondisi tubuh
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yang
ditetapkan
peraturan
kerja atau
SOP(standard
operating
procedure)
Tabel 4.11 Root Cause Analysismenabrak pembatas jalan sehingga
mengakibatkan kaca depan pecah dan intake turbo bocor
Penyebab Kecelakaan Kerja
menabrak pembatas jalan sehingga mengakibatkan kaca depan pecah dan intake
turbo bocor
WHY 1 Kondisi jalan sedikit menurun
WHY 2 pengemudi tidak menarik rem tangan pada saat
turun dari kendaraan
Kurangnya
pemberian
sanksi
terhadap
pekerja yang
tidak
mematuhi
peraturan
kerja atau
SOP(standard
operating
procedure)
WHY 3 Pengemudi langsung mematikan kendaraannya
dan turun
WHY 4 Karena
sedang
terburu-
buru
Kurang
memperhatikan
kondisi jalan
pada saat
berhenti
Kurang
kesadaran/tidak
mematuhi
peraturan
berkendara
Tabel 4.12 Root Cause Analysismobil colt diesel menabrak bagian belakang mobil
yang dikendarai oleh pengemudi dan mengakibatkan kerusakan pada bagian
belakang kendaraan korban
Penyebab Kecelakaan Kerja
mobil colt diesel menabrak bagian belakang mobil yang dikendarai oleh
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pengemudi dan mengakibatkan kerusakan pada bagian belakang kendaraan
korban
WHY 1 Karena pengemudi melakukan pengereman sehingga mobil
yang dikendarai korban tidak menabrak motor yang meluncur
WHY 2 motor meluncur ke arah pengemudi Kurangnya
pemberian
sanksi
terhadap
pekerja yang
tidak
mematuhi
peraturan
kerja atau
SOP(standard
operating
procedure)
WHY 3 sepeda motor tergelincir kebadan jalan dan
berusaha kembali ke aspal tetapi pengendara
motor jatuh karena jalan licin
WHY 4 Kondisi
sedang
gerimis
Kurang
jelasnya
penglihatan
akibat
gerimis yang
membuat
kaca mobil
jadi sedikit
berkabut
Kurang
kesadaran/tidak
mematuhi
peraturan
berkendara
pada si
pengemudi
mobil col
diesel tersebut
Tabel 4.13 Root Cause AnalysisKendaraan terbakar
Penyebab Kecelakaan Kerja
Kendaraan terbakar
WHY 1 Karena antena cellular yang berada diatas trailer menyentuh
jaringan listrik tegangan tinggi dan menimbulkan percikan api
antara velg kendaraan dan tanah
WHY 2 pengemudi berniat maju sedikit untuk
memposisikan kendaraan untuk mundur, tetapi
ternyata mobil maju agak kencang dan
berbelok ke arah kiri
Kurangnya
pemberian
sanksi
terhadap
pekerja yang
tidak
WHY 3 berniat akan mundur untuk mendekati sumur
WHY 4 Tidak sabar Kurang Kurang
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menunggu
aba-aba dari
rekannya
berhati-hati
pada saat
berkendara
kesadaran/tidak
mematuhi
peraturan
berkendara dan
memposisikan
kendaraan
mematuhi
peraturan
kerja atau
SOP(standard
operating
procedure)
Tabel 4.14Root Cause Analysiskendaraan menabrak bagian bawah pipa 12 inchi
dan support bekas pipa 6 inchi
Penyebab Kecelakaan Kerja
kendaraan menabrak bagian bawah pipa 12 inchi dan support bekas pipa 6 inchi
WHY 1 tiba - tiba mobil sulit dikendalikan dan korban berusaha untuk
tetap dijalurnya
WHY 2 Karena stir sedikit keras Kurangnya
pemberian
sanksi
terhadap
pekerja yang
tidak
mematuhi
peraturan
kerja atau
SOP(standard
operating
procedure)
WHY 3 Karena kondisi ban sedang kempes atau bocor
WHY 4 Tidak
memeriksa
ban mobil
yang
dikendarai
Kurang
berhati-hati
pada saat
berkendara
Kurang
kesadaran/tidak
mematuhi
peraturan
berkendara
baik didalam
camp maupun
diluar camp
Tabel 4.15Root Cause AnalysisKendaraan masuk ke dalam kanal
Penyebab Kecelakaan Kerja
Kendaraan masuk ke dalam kanal
WHY 1 Menghindar jalan bergelombang, lalu membanting stir kekanan
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kemudian kekiri tetapi mobil kehilangan kendali sehingga
meluncur ke arah kanan
WHY 2 Karena kecepatan pengemudi 75 km/jam Kurangnya
pemberian
sanksi
terhadap
pekerja yang
tidak
mematuhi
peraturan
kerja atau
SOP(standard
operating
procedure)
WHY 3 untuk mengirim laporan, foto copy dan
membeli makan malam
WHY 4 Tidak
memeriksa
tekanan
angin ban
mobil yang
dikendarai
Kurang
berhati-hati
pada saat
berkendara
Kurang
kesadaran/tidak
mematuhi
peraturan
berkendara
baik didalam
camp maupun
diluar camp
Tabel 4.16Root Cause Analysisstick jatuh menancap ke badan teknisi dari perut
bagian bawah dekat paha kiri kearah paha sebelah kanan
Penyebab Kecelakaan Kerja
stick jatuh menancap ke badan teknisi dari perut bagian bawah dekat paha kiri
kearah paha sebelah kanan
WHY 1 Teknisi terpeleset dan bergantung pada engkol/ pegangan stick
sehingga menyebabkan kelebihan putaran melebihi batas 0
yang diizinkan
WHY 2 untuk mengangkat Lock-O-Ring kembali
untuk diperiksa. Pada saat Lock-O-Ring
diangkat sudah diatas gate valve, direncanakan
untuk menutup gate valve
Kurangnya
pemberian
sanksi
terhadap
pekerja yang
tidak
mematuhi
WHY 3 Pada saat Lock-O-Ring sudah terpasang, masih
terjadi passing pressure di valve sekitar 100
psi.
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WHY 4 Tidak
memeriksa
pada saat
menginjak
sebagai
tumpuan kaki
Kurang
berhati-hati
pada saat
bekerja
Kurang
kesadaran/tidak
mematuhi
peraturan
dalam bekerja
peraturan
kerja atau
SOP(standard
operating
procedure)
